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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kanker payudara dikenal sebagai salah satu kanker yang paling sering 
menyerang kaum wanita. Selain itu kecenderungan peningkatan prevelensinya 
tidak dapat dihindari. Ditambah lagi kematian karena kanker payudara masih 
tinggi, terutama pada negara-negara berkembang, karena keterlambatan 
diagnosis yang berarti juga keterlambatan pengobatan. Kasus kanker payudara 
di negara berkembang telah mencapai lebih dari 580.000 kasus pada setiap 
tahunnya dan kurang lebih 372.000 pasien atau 64% dari jumlah kasus 
tersebut meninggal karena penyakit ini. Data WHO (World Health 
Organization) menunjukan bahwa 78% kanker payudara terjadi pada wanita 
usia 50 tahun ke atas, sedangkan enam persen diantaranya kurang dari 40 
tahun. Banyak juga wanita yang berusia 30-an menderita penyakit mematikan 
ini (Suryaningsih, 2009). 
Kanker payudara menduduki peringkat kedua setelah kanker leher 
rahim diantara kanker yang menyerang wanita Indonesia. Prevalensi kanker 
payudara di Indonesia adalah 109 per 100.000 penduduk (WHO, 2008). WHO 
dan Bank Dunia (2005) memperkirakan setiap tahun 12 juta orang di seluruh 
dunia menderita kanker dan 7,6 juta diantaranya meninggal dunia. Jika tidak 
dikendalikan, diperkirakan 26 juta orang akan menderita kanker dan 17 juta 
meninggal karena kanker pada tahun 2030. Ironisnya, kejadian ini akan terjadi 
2 
 
 
 
lebih cepat di negara miskin dan berkembang. Di negara maju insiden kanker 
payudara 87 per 100.000, angka kematian kira-kira 27 per 100.000 
(Tambunan, 2005). 
Menurut statistik hampir 85% dari seluruh kejadian kanker ditemukan 
oleh penderita itu sendiri (bukan oleh dokter). Oleh karena itu dilakukan 
pencegahan primer (deteksi dini) dan dikembangkan metode pemeriksaan 
payudara sendiri (SADARI) (Otto, 2005). Keputusan Kesehatan Republik 
Indonesia No. 796/MENKES/SK/VII/2010 disebutkan bahwa pada perempuan 
sejak pertama mengalami haid dianjurkan melaksanakan SADARI (Depkes 
,2010). 
Berdasarkan data rawat inap di rumah sakit inap dan puskesmas kota 
surakarta jumlah kunjungan pasien neoplasma jinak (Tumor) payudara dari 
jumlah kasus sebanyak 678. Terdiri dari 413 pasien kunjungan di puskesmas, 
265 pasien kunjungan di rumah sakit rawat inap (Dinkes,2013). 
Sutijpto dalam yanto, (2008)  menjelaskan gejala kanker payudara itu 
tidak ada gejalanya, sekitar 60% pasien kanker payudara di indonesia baru 
mengetahui penyakit saat sudah memasuki stadium lanjut. Apabila deteksi 
dini dilakukan, tentunya dapat mencegah penyakitnya semakin parah. Salah 
satu usaha untuk menurunkan angka kematian terhadap kanker payudara 
adalah dengan melakukan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri). Kanker 
yang ditemukan pada stadium awal tentu memberikan harapan hidup lebih 
lama daripada apabila ditemukan pada stadium lanjut (Yanto,2010). 
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Pada remaja putri usia 20 tahun seorang wanita dianjurkan untuk 
melakukan pemeriksaan pada payudaranya sendiri setiap bulan atau setiap tiga 
bulan sekali untuk dapat mendeteksi secara dini jika terdapat kelainan dan 
segera mendapatkan penanganan yang tepat (Setiati, 2009) 
Rentang usia mahasiswi yang menjadi responden dalam penelitian ini 
adalah 20-23 tahun. Sesuai dengan Varney (2004) yang mengungkapkan 
bahwa insiden kanker payudara meningkat seiring dengan pertambahan usia 
maka dari itu kesadaran akan pentingnya upaya perilaku SADARI sebagai 
upaya deteksi dini kanker payudara perlu ditingkatkan pula. Hal ini sesuai 
dengan rekomendasi dari American Cancer Society yang menganjurkan bagi 
wanita yang mulai masuk usia 20 tahun keatas untuk melakukan pemeriksaan 
klinik payudara sekurang-kurangnya tiga tahun sekali dan mendapat informasi 
tentang keuntungan dan keterbatasan SADARI, sehingga wanita yang memilih 
melakukan SADARI dapat melakukan SADARI dengan tepat sesuai dengan 
pedoman tekniknya (Smith, 2003). 
Metode simulasi merupakan penyajian pengalaman belajar dengan 
menggunakan panthom untuk memahami tentang konsep, prinsip dan 
keterampilan melakukan SADARI. Simulasi dapat digunakan sebagai metode 
megajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan 
secara langsung pada objek yang sebenarnya. Belajar cara melakukan 
SADARI, mahasiswi sebelum melakukan langkah-langkah SADARI yang 
sebenarnya akan lebih bagus melalui simulasi terlebih dahulu. Demikian juga 
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untuk mengembangkan pemahaman, penghayatan simulasi akan sangat 
bermanfaat (Sanjaya, 2009). 
Penelitian jenis ini pernah dilakukan oleh Agustiningsih (2011) yang 
berjudul “Pengaruh penyuluhan tentang SADARI remaja putri di SMAN 
Kebakkramat Karanganyar”. Hasil penelitian ini diketahui bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah di berikan penyuluhan 
tentang SADARI terhadap pengetahuan remaja putri, nilai p=(0.000)<α (0,05). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada variabel, 
subjek, lokasi, waktu, teknik sampling, instrumen penelitian dan analisis data. 
Peneliti tertarik melakukan penelitian tentang ”Pengaruh pemberian 
informasi dengan metode simulasi terhadap keterampilan tentang SADARI 
pada mahasiswi DIII HIPERKES dan KK  FK UNS”. Pada studi pendahuluan 
yang dilakukan pada mahasiswi tentang keterampilan tentang langkah-langkah 
SADARI langkah 1 s.d langkah 6. Dari 10 mahasiswi didapatkan hasil yaitu, 2 
mahasiswi yang dapat melakukan langkah SADARI, 1 mahasiswi dapat 
melakukan SADARI tetapi tidak tepat, dan 7 mahasiswi tidak dapat 
melakukan langkah SADARI. 
B. Perumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “Adakah pengaruh pemberian informasi dengan metode simulasi 
terhadap keterampilan tentang SADARI?”. 
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C. Tujuan Penelitian  
a. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh pemberian informasi dengan metode simulasi 
terhadap keterampilan tentang SADARI. 
b. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui keterampilan mahasiswi sebelum diberikan informasi 
dengan metode simulasi terhadap keterampilan tentang SADARI pada 
kelompok kontrol dan eksperimen; 
b. Mengetahui keterampilan mahasiswi sesudah diberikan informasi 
dengan metode simulasi terhadap keterampilan tentang SADARI pada 
kelompok kontrol dan eksperimen; 
c. Mengidentifikasi adanya pengaruh pemberian informasi dengan metode 
simulasi terhadap keterampilan tentang SADARI. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Memberikan informasi mengenai pengaruh pemberian informasi dengan 
simulasi terhadap keterampilan tentang SADARI. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi institusi 
dalam memilih metode pendidikan kesehatan untuk meningkatkan 
keterampilan tentang SADARI; 
b. Hasil Penelitian ini menambah wawasan dan menjadi satu motivasi 
untuk lebih mengenal SADARI; 
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c. Meningkatkan tindakan preventif secara dini dengan cara 
meningkatkan keterampilan SADARI dan mampu mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
